BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Riwayat Hidup Ustadz H. Rajudin
a. Riwayat Keluarga Ustadz H. Rajudin
Ustadz H. Rajudin dilahirkan di Desa Anjir Serapat Tengah
Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas, pada tanggal 6 Juli tahun
1965. Ayah beliau bernama Haji Muhammad Darsani bin Muhammad
Durais dan nama ibu beliau Hajjah Tawiah binti Haji Ulah. Dari
pernikahan beliau dengan istri beliau yang bernama Hj. Norwahidah,
beliau dikaruniai empat orang anak. Anak pertama beliau yang bernama
Nadiyah, sudah mendapatkan gelar S2 di UIN Sunan Kalijaga di
Yogyakarta dan sekarang mengajar di STAI Al-Falah. Begitu pula
dengan anak kedua dan ketiga beliau yang bernama Maulida dan M.
Ridha Maulana, mereka masih dalam proses menjalani pendidikan di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Maulida menjalani pendidikan
mendapatkan gelar S2 sedangkan M. Ridha Maulana menjalani
pendidikan mendapatkan gelar S1. Anak yang terakhir bernama M.
Rizgon Musthofa yang saat ini masih sekolah kelas 2 madrasah
ibtidayah.
Beliau tidak memiliki keturunan penceramah. Orang tua beliau

bekerja sebagai petani, namun di samping itu ayah beliau juga bekerja
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sebagai pembantu pegawai/pengantar surat di kantor Kecamatan
Kapuas Timur. Dari kecil beliau sudah ditanamkan nilai-nilai agama
dari orang tua beliau, bahkan beliau juga sangat suka sekali menghafal
ayat-ayat suci Alquran semasa kecil dulu.
. Riwayat Pendidikan Ustadz H. Rajudin

Ustadz H. Rajudin tidak pernah sekolah pesantren, beliau hanya
mengenyam pendidikan melalui madrasah ibtidayah, tsanawiyah dan
madrasah aliyah. Akan tetapi karena kuatnya keinginan dan tekad
beliau dalam menuntut ilmu agama, beliau mendalami ilmu agama
melalui cara ngaji duduk dari rumah ke rumah para tuan guru yang
kebanyakan merupakan lulusan dari Pondok Pesantren Darussalam
Martapura.

Ustadz H. Rajudin pernah bersekolah di Madrasah Ibtidayah
Al-Azhar di Anjir. Beliau tidak pernah masuk pondok pesantren, akan
tetapi di sana beliau diajarkan tentang fikih, akidah, akhlak dan tauhid
dari kitab-kitab kuning yang digunakan oleh para guru-guru tersebut.
Di sekolah tersebut, beliau diajari langsung oleh guru-guru lulusan dari
Pondok Pesantren Darussalam Martapura yang Kkurikulumnya juga
menggunakan kurikulum Pesantren Darussalam.

Setelah lulus dari Madrasah Ibtidayah Al-Azhar, beliau
melanjutkan pendidikan ke Tsanawiyah Negeri Anjir Muara Km.20,
yang sebelumnya bernama PGA Darussalam. Setelah 3 tahun

mengenyam pendidikan di Tsanawiyah Negeri Anjir, beliau
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melanjutkan ke PGAN Mulawarman Banjarmasin yang sekarang sudah
berubah namanya menjadi MAN 3 Banjarmasin. Tidak hanya itu,
merasa kurang puas dengan ilmu yang ada, beliau mencari ilmu agama
di luar sekolah yaitu dengan cara mengaji duduk dari rumah ke rumah
tuan guru yang merupakan lulusan dari pondok pesantren. Beliau juga
rajin belajar dari rumah ke rumah guru yang ada di kampung beliau,
bahkan bisa sampai menginap di rumah guru tersebut untuk belajar
banyak hal, terutama masalah-masalah agama yang terdapat pada
kitab-kitab yang disuguhkan oleh guru tersebut.

Guru tersebut kebanyakannya adalah lulusan dari Pondok
Pesantren Darussalam, Rasyidiyah Khalidiyah (Rakha) sampai dengan
guru yang lulusan dari Pondok Pesantren Barabai. Jadi lewat itulah
beliau melakukan pendalaman ilmu-ilmu agama yang mana kira-kira
sama dengan sekolah di Pondok Pesantren. Tidak hanya di kampung,
beliau juga pernah menuntut ilmu sampai ke Pondok Pesantren
Darussalam di Martapura dan Pondok Pesantren Al-Istigamah di
Kelurahan Pekapuran Banjarmasin. Di sana beliau belajar bukan
sebagai santri secara formal, namun juga hanya mengikuti kegiatan
pembelajaran itu secara non formal (ngaji duduk).

Dalam ngaji duduk tersebut beliau diajarkan tentang tauhid, fikih,
tasawuf, tafsir, nahwu shoraf, tajwid, tilawah dan masih banyak yang
lainnya. Tidak hanya satu guru, beliau mendapatkan ilmu tersebut dari

banyak guru yang merupakan lulusan dari pondok pesantren.
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Adapun beberapa nama guru yang mengajarkan beliau adalah

sebagai berikut:

1) Guru Zaini 7) Guru M. Arsyad

2) Guru Ramli 8) Guru Badri

3) Guru Kupsi Nasir 9) Guru Mansur

4) Guru Zarkasi 10) Guru Abdurrahman
5) Guru Muzakir 11) Guru Burhan

6) Guru Muhammad 12) Guru Amang Sani

Setelah lulus dari PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri)
Mulawarman Banjarmasin atau yang sekarang namanya sudah menjadi
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 3 Banjarmasin, beliau melanjutkan
pendidikan ke Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin atau
dikenal sekarang dengan Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin. IAIN Antasari Banjarmasin dulu hanya memiliki 4
fakultas yaitu Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK), Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK), Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
(FUH) dan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI). Namun
bukannya memilih Fakultas Dakwah dan Komunikasi, beliau malah
memilih Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Jadi, bisa dikatakan Ustadz

H. Rajudin belajar tentang ilmu dakwah secara autodidak.
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c. Aktivitas Dakwah Ustadz H. Rajudin

Dari kegigihan dan tekad serta semangat beliau dalam
memperdalam ilmu agama melalui mengaji duduk, maka Allah
membukakan jalan kepada beliau untuk menjadi seorang da’i. Dari
semester awal masuk kuliah, beliau sudah mendapat banyak tawaran
ceramah ke mana-mana, tidak hanya ceramah beliau juga aktif
mengajar mengaji. Beliau pertama khutbah di daerah Sungai Lulut,
kemudian beliau juga pernah khutbah di Sungai Tabuk di Masjid
Jamaludin. Tidak hanya ceramah beliau juga diundang seperti ke acara
pernikahan untuk mengaji, acara kematian untuk membacakan talkin
dll.

Tidak hanya menjadi da’i, saat itu juga beliau sudah ikut majelis
ta’lim, beliau yang mengatur segala macam keperluan majelis itu,
sampai mengantarkan surat kepada undangan juga pernah beliau
lakukan. Adapun penceramah yang diundang beliau seperti guru Bakri,
guru Supian, guru Tabrani, guru Jamhari Arsyad dan lain-lainnya.
Namun jika penceramahnya berhalangan hadir, maka beliaulah yang
menggantikan untuk berceramah di majelis ta’lim tersebut. Pada tahun
1997/1998 beliau juga pernah diangkat menjadi pimpinan Majelis
Ta’lim Al-Huda dan sempat pernah ikut penataran guru mengaji yang
diadakan oleh Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia

(BKPRMI).
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Di semester akhir perkuliahan beliau juga pernah sempat
menjabat sebagai Kepala Sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
Ibnu Katsir di daerah Pekauman, Banjarmasin. Tidak seperti sekolah
umum, Madrasah Diniyah Awaliyah Ibnu Katsir adalah sekolah yang
hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam saja seperti Alquran, hadits,
tauhid, fikih, agidah, akhlak, sejarah dan mengaji.

Beliau dulu memang banyak mendapatkan tawaran-tawaran
ceramah, namun pada saat itu beliau masih belum terkenal. Namun
pada sekitar 10 tahun kemudian, beliau sangat dikenal oleh masyarakat
dengan ciri khas ceramah beliau yaitu dengan menyisipkan nyanyian-
nyanyian lagu Rhoma Irama si Raja Dangdut. Maka dikarenakan ciri
khas ceramah yang seperti itulah beliau sering disebut dengan Ustadz
Rhoma Irama. Bukan hanya menyandang gelar sebagai Ustadz Rhoma
Irama, tetapi beliau juga mendapat beberapa gelar yang unik dari
masyarakat seperti Ustadz Kajung dan Ustadz Laniji.

“Kajung” adalah bahasa Banjar, jika kita artikan ke dalam bahasa
Indonesia, maka artinya adalah “Keras”. Namun Kajung yang
dimaksud bukanlah itu, melainkan Kajung yang dimaksud adalah
singkatan dari “Kayu Tangi Ujung” yang mana itu adalah alamat rumah
beliau. Sedangkan “Lanji”, juga merupakan bahasa Banjar yang mana
artinya adalah “Genit” jika kita ubah ke dalam bahasa Indonesia. Akan
tetapi yang dimaksud bukanlah itu, Lanji juga merupakan singkatan

dari “Lancar Mengaji dan Menyanyi”.
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Ustadz H. Rajudin menggunakan metode dengan menyisipkan
lagu Rhoma Irama mulai dari sekitar tahun 1995 pada saat ceramah di
daerah Gambut. Puncak ketenaran beliau adalah pada sekitar tahun
2000. Pada saat itu beliau sampai diundang ceramah ke Sampit,
Pangkalanbun, Buntok dan Kuala Pembuang. Bahkan juga sempat
diundang ceramah ke Jakarta dan Riau. Tidak hanya sampai di situ,
Ustadz H. Rajudin juga pernah tampil di salah satu stasiun televisi di
Banjarmasin yaitu Duta TV untuk mengisi acara ceramah.

Bukan hanya ceramah panggilan namun kini Ustadz H. Rajudin
sudah memiliki pengajian khusus. Pengajian khusus ini dilaksanakan
pada malam hari setelah sholat magrib. Hari Minggu beliau
mengajarkan tentang Tauhid, Senin tentang Fikih, Selasa tentang Fikih,
Rabu tentang Tasawuf dan Fikih dan hari-hari lainnya. Pengajian
tersebut dilaksanakan tidak hanya di satu tempat, tetapi Ustadz H.
Rajudin melakukannya di berbagai tempat seperti mesjid-mesjid yang
ada di Banjarmasin, majelis ta’lim maupun dari rumah ke rumah. Tidak
hanya itu beliau juga rutin menjadi khatib di berbagai Mesjid di daerah
Banjarmasin maupun di luar Banjarmasin.

Komunikasi Dakwah Ustadz H. Rajudin di Kota Banjarmasin

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa
komunikasi dakwah Ustadz H. Rajudin di kota Banjarmasin. Berikut
gambaran tentang beberapa aspek dalam komunikasi dakwah yang beliau

lakukan.
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Mad’u Dalam Ceramah/Pengajian Ustadz H. Rajudin

Mad’u dalam pengajian/ceramah Ustadz H. Rajudin bervariasi,
artinya beliau tidak terlalu menentukan siapa saja yang mau
mendengarkan pengajian/ceramah beliau. Jika di dalam pengajian
rutin beliau biasanya kebanyakan mad’unya dari kalangan laki-laki
dewasa. Tapi di beberapa tempat atau mesjid yang lain kadang-kadang
juga bisa dihadiri oleh perempuan dan anak-anak. Ketika ada
undangan ceramah seperti acara maulid, isra mi’raj dan lain
sebagainya, biasanya mad’unya terdiri dari laki-laki dewasa,
perempuan dewasa dan anak-anak dalam artian tak ada batasan ketika
mendengarkan ceramah Ustadz H. rajudin.

Suami dari Norwahidah ini melakukan kegiatan pengajian di
mesjid-mesjid kota Banjarmasin, artinya mad’u di dalam pengajian
beliau adalah masyarakat perkotaan yang tinggal dekat di daerah
mesjid-mesjid tersebut. Namun jika Ustadz H. Rajudin mendapat
undangan ceramah, mad’unya bisa dari kalangan dari perkotaan
maupun masyarakat pedesaan, sebab ruang lingkup ceramah beliau
tidak hanya di kota Banjarmasin saja. Bahkan bisa juga mad’unya dari
kalangan pendidikan seperti sekolah-sekolah yang ada di kota
Banjarmasin tergantung permintaan mad’u yang mengundang untuk
ceramah. Untuk masalah mad’u beliau tidak menentukan secara
kKhusus yang artinya umum, dari kalangan manapun bisa

mendengarkan ceramah beliau. Walaupun mad’u nya ada dari
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kalangan NU atau Muhammadiyah, beliau tidak mempermasalahkan.
Tapi kata beliau yang paling banyak meminta adalah dari kalangan
Aswaja (ahlu sunah wal jamaah).

Materi Ceramah Ustadz H. Rajudin

Materi yang disampaikan oleh Ustadz H. Rajudin bersumber
dari Alquran dan hadits Rasulullah SAW. Beliau melakukan
pengajian/ceramah sesuai dengan waktu, tema, mad’u atau sesuai
dengan permintaan masyarakat. Materi yang disampaikan Ustadz H.
Rajudin sangat erat kaitannya dengan kehidupan umat manusia, baik
itu kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat, seperti
bimbingan sholat, kehidupan sosial, keteladanan akhlak Rasulullah
SAW dan masih banyak yang lainnya.

Pokok materi yang dibawakan Ustadz H. Rajudin adalah
berkenaan dengan tauhid, fikih, akhlak dan tasawuf. Berikut beberapa
rujukan kitab yang dijadikan Ustadz H. Rajudin sebagai materi
pengajian/ceramah beliau:

1) Kitab Shahih Bukhari Muslim

2) Kitab Sunan Abu Daud, Turmuji, Nasa’i, Ibnu Majah, Sunan
Akhmad

3) Kitab Sabilal Muhtadin oleh Syekh Muhammad Arsyad
Al-Banjari

4) Kitab I’aanatut Thalibin oleh Sayyid Abu Bakar

5) Kitab Tanwir al-Qulub oleh Syekh Muhammad Amin Al-Kurde
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6) Sirus Salikin oleh Syekh Akhmad Palimbangi
7) Sullamut Taufik oleh Syekh Imam Nawawi
8) Maroqil Ubudiyah oleh Syekh Muhammad Nawawi
9) Fikih Sunnah Sayyid Syabiq
10) Fikih Sunnah Wanita
11) Bulughul Maram oleh Syekh Imam Nawawi
12) Riyadhus Salihin oleh Syekh Imam Nawawi
13) Fathul Muin oleh Syekh Zainuddin bin Abdul Azis
14) Fathul Bari oleh Syekh Imam Bajuri
15) Annashohidiniyyah Wal Wikayal Imaniah oleh Habib Abdullah
bin Alwi Al-Hadad

16) Parukunan oleh Haji Abdul Rahman Amuntai
17) Parukunan oleh Syekh Jamaluddin
18) Fikih oleh Sulaiman Rasyid

Adapun salah satu materi ceramah/pengajian yang Ustadz
H. Rajudin sampaikan sebagai berikut:
Tujuh Lubang Pada Tubuh Manusia Yang Disukai Setan

“Di dalam tubuh kita ini ada dua yang perlu Kkita bersihkan,

yaitu lahir(zahir) dan batin, dua hal itu adalah yang wajib Kkita
bersihkan. Dan di tubuh kita yang zahir ini ada di dalam ilmu figh,
tauhid dan tasawuf. Disebutkan ada 7 lobang yang suka dimasuki oleh
setan. Makanya Rasulullah menyuruh kita untuk selalu bersih, kita
dianjurkan mandi, kita harus bersih. Ketika kita tidur kita harus baca
doa, apabila kita membaca doa setan tidak bisa mendekati kita.
Seandainya setan berbentuk manusia maka tidak akan jatuh air yang
dari langit itu ke bumi, tersandung di pundaknya atau di punggungnya
setan karena banyaknya setan di muka bumi ini. Iblis atau sampai

kiamat tidak akan mati dan di dalam kitab tasawuf dan tauhid setan
sekali beranak pinak bisa mencapai 12.000.
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Di mana tubuh manusia yang sering dimasuki setan ? Yang
pertama kuku, makanya Nabi menyuruh kita untuk membersihkan
kuku dan jangan panjang kecuali jika ada manfaat tertentu. Nabi
menganjurkan kita memotong kuku 2 kali dalam 1 minggu, jangan
lebih dari 40 hari, hukumnya makruh. Baik kuku kaki maupun kuku
tangan, Nabi marah jika kuku tidak di potong. Setelah kuku dipotong
dianjurkan untuk membersihkannya dengan air. Rasulullah biasanya
membersihkan kuku yang sudah di potong dengan menggunakan air
jam-zam. Karena jika kita memotong kuku namun tidak
membersihkannya, ditakutkannya kalau nanti menggaruk sesuatu di
badan akan menimbulkan penyakit.

Yang kedua, setan suka masuk ke dalam mulut, ketika
menguap Kita harus menutup mulut dengan tangan kiri karena itu
sunah Rasul. Makanya Rasulullah menyuruh kita untuk berkumur-
kumur, sering berkumur-kumur itu bernilai ibadah dan sunah Rasul.
Siapa yang menghidupkan sunah Nabi berarti dia cinta dengan Nabi,
siapa yang cinta dengan Nabi maka dia nanti akan bersama Nabi di
surga. Makanya kita dianjurkan memotong kuku dan menutup mulut
saat menguap. Ketika kita selesai berkumur juga dianjurkan berdzikir,
karena ketika Kkita berdzikir dia akan keluar dan lari karena dia tidak
tahan kepanasan. Selama kita berdzikir setan tidak akan bisa masuk.

Lubang pada tubuh yang ketiga yang sering di masuki setan
adalah lubang hidung. Makanya saat kita wudu, kumur-kumur
kemudian istinsyaq dan istinsar. Ternyata di dalam hadits, setan
sangat suka tidur di dalam hidung ketika kita tidur apabila kita tidak
wudhu sebelum tidur, apalagi jika tidak membaca doa sebelum tidur.
Jangan tidak berwudhu dan jangan tidak membaca doa sebelum tidur.
Makanya Kita dianjurkan berwudhu walaupun tidak untuk sholat.

Yang keempat lubang pada tubuh kita yang disukai setan
adalah lubang telinga. Ketika kita tidur 2 lubang telinga juga sering
dimasuki setan ketika tidur. Di dalam kitab Imam Nawawi, apabila
kita sebelum tidur tidak berwudhu dan tidak membaca doa yang
mengakibatkan tidak bisa tahajud berarti setan sempat masuk ke
dalam telinga dan telinga itu dikencingi setan.

Kemudian yang kelima adalah aliran darah manusia. Makanya
setan itu meluncur lewat darah, masuk lewat pori-pori menuju aliran
darah sampai ke jantung dan pada akhirnya sampailah ke hati.
Makanya ada bintik-bintik di hati itu harus kita buang. Rasul dioperasi
dan dibersihkan oleh malaikat hatinya 3x oleh malaikat Jibril.
Sehingga setan tidak mau dekat-dekat dengan Rasul.

Lubang pada tubuh manusia yang disukai setan yang keenam
adalah di pusar. Ternyata setan juga suka bertengger di pusar. Dan
yang terakhir adalah lubang kemaluan laki-laki dan kemaluan
perempuan. Dan ketika melakukan hubungan suami istri tapi tidak
membaca doa, maka setan juga ikut melakukannya. Makanya ketika
manusia berzina atau berselingkuh, dia akan lebih merasa nyaman
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daripada melakukan dengan pasangan sahnya masing-masing. Jadi

kita sangat dianjurkan membaca doa dan selalu membersihkan badan

agar Kita terhindar dari setan.””®
¢. Media Komunikasi Dakwah Ustadz H. Rajudin Di Kota Banjarmasin

Ustadz H. Rajudin dalam menyampaikan materinya menggunakan
media lisan berbentuk ceramah, yaitu menggunakan sistem baca kitab
bersambung. Beliau juga menyelipkan ceramahnya dengan cerita-cerita
lucu dan lagu-lagu Rhoma Irama. Tak hanya itu beliau terkadang juga
membawakan ceramah diselingi dengan pantun, madihin (kesenian khas
Banjar) dan lagu-lagu dangdut, seperti lagu yang dibawakan oleh Evi
Tamala maupun lagu yang dibawakan Rita Sugiarto.

Pengajian khusus Ustadz H. Rajudin kebanyakan dilaksanakan pada
malam hari, dimulai setelah sholat maghrib sampai dengan waktu isya, dari
hari Minggu sampai dengan hari Sabtu. Akan tetapi untuk undangan
ceramah selain dari pengajian khusus, waktu dan tempat ditentukan oleh
jamaah atau masyarakat yang mengundangnya.

Biasanya kata beliau sebelum ceramah beliau berpantun terlebih
dahulu. Sehingga jamaah tidak bosan ketika mendengarkan
ceramah/pengajian yang Ustadz H. Rajudin sampaikan. Ustadz H. Rajudin
menggunakan bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan bahasa Banjar
pada pengajian rutin maupun diundang ceramah di daerah kota

Banjarmasin. Dalam ceramah beliau tersebut, Ustadz H.Rajudin dalam

%5 Ceramah Ustadz H. Rajudin, Jum’at, 23 November 2018, Mesjid Ar-Raudah.
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menyampaikan ceramahnya dengan tutur kata yang lembut, sopan santun,
penuh kasih sayang, namun tetap berwibawa dan tegas.

Adapun alat yang digunakan beliau untuk ceramah adalah pengeras
suara berupa sound system dan microphone. Dalam membawakan ceramah
Ustadz H. Rajudin menggunakan suara yang bervariasi, di awal ceramah
beliau menggunakan suara yang lembut, namun di saat yang lain, beliau
terkadang meninggikan suaranya, sebagai tanda penegasan pada suatu
pembahasan yang dianggap penting.

. Metode Komunikasi Dakwah Ustadz H. Rajudin

Berdasarkan hasil observasi penulis pada pengajian/ceramah Ustadz
H. Rajudin di kota Banjarmasin, metode yang digunakan Ustadz H. Rajudin
adalah ceramah dengan mau’izhah al-hasanah yaitu berdakwah dengan
memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam
dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka dan metode ini ketika
menyampaikan pesan agama semua jamaah dapat mendengarkan apa yang
disampaikan oleh Ustadz H. Rajudin.

Beliau sangat menyukai lagu-lagu Rhoma Irama, bahkan beliau juga
mempunyai beberapa kaset kumpulan lagu Rhoma Irama. Sejak kecil dari
umur 9 tahun, Ustadz H. Rajudin juga sanggat senang mendengarkan lagu-
lagu Rhoma Irama di radio. Sampai sekarang beliau masih mendengarkan

radio, namun sekarang kebanyakan mendengarkan lewat youtube. Sebab
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karena hobi itulah beliau memasukkan lagu-lagu Rhoma Irama ke dalam
materi ceramah beliau.

Saat menjelaskan tentang ibadah melalui senyuman, beliau
mengkombinasikannya dengan lagu sebagai berikut:

“Kebiasaan bersedekah sikap yang mulia,

Bagi yang berharta dengan harta,

Atau dengan bahasa, senyum juga sedekah”.

(Judul lagu Sedekah oleh Rhoma Irama) %

Pada kesempatan yang lain, beliau menjelaskan tentang betapa
pentingnya silaturahim dan tidak akan masuk surga apabila kita memutus
silaturahim, kemudian beliau selingkan dengan lagu sebagai berikut:

“Kau palingkan muka bila ku memandang

Kau percikan ludah bila ku menyapa

Tapi betapa buruk benar akhlakmu”.

(Judul lagu Anjing dan Sampah oleh Rhoma Irama)®’

Contoh penggunaan lagu yang beliau nyanyikan ketika menjelaskan
betapa tidak bagusnya apabila kita miskin hati, kemudian beliau sisipkan
lagu sebagai berikut:

“Buat apa tampan kalau makan hati,

Lama-lama mati bunuh diri,

Biar jelek asal sayang sampai mati,

Biar miskin tapi kaya hati.”

(Judul lagu Makan Hati oleh Rita Sugiarto)®®

Ustadz yang senang mendengarkan lagu dangdut ini menyebutkan

bahwa musik merupakan seni hiburan yang bisa menyenangkan seseorang.

Musik bernilai ibadah ketika yang dibawakan memuat tentang nasihat yang

%6 Ceramah Ustadz H. Rajudin, Kamis, 15 November 2018, Mushola Nurul Iman
57 Ibid, Mushola Nurul Iman
%8 |bid, Mushola Nurul Iman
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berlandaskan Alquran dan Hadits. Akan tetapi, apabila musik itu berkaitan
dengan lagu atau nyanyian yang membangkitkan birahi, mengumbar aurat,
bergoyang-goyang kemudian bercampur dengan lawan jenis, maka musik
tersebut dikategorikan haram.

Terkadang saat Ustadz H. Rajudin menyampaikan ceramah, beliau
menyisipkan humor di dalamnya dan tentu saja juga diselingi dengan lagu
Rhoma Irama, bahkan terkadang beliau juga menyisipkan pantun maupun
madihin di dalam materi pengajian beliau agar para jamaah tidak merasakan
jenuh atau jenuh dalam mendengarkan materi ceramah yang Ustadz H.
Rajudin bawakan. Ketika materi yang disampaikan di dalam pengajian
susah dimengerti oleh jamaah biasanya beliau mempraktekkan atau
menggambarkan dengan gambaran sederhana atau dengan contoh yang
jelas, supaya para jamaah dapat mengerti dengan apa yang disampaikan oleh

beliau.

B. Analisis Data
Berdasarkan laporan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dapat
diketahui dengan jelas tentang pengajian yang dilakukan oleh Ustadz H.
Rajudin di Kota Banjarmasin, berkenaan tentang komunikasi dakwah Ustadz
H. Rajudin.
Ustadz yang diberi gelar Ustadz Rhoma Irama ini, bukanlah lulusan dari
pondok pesantren seperti pendakwah pada umumnya. Beliau mendapatkan

ilmu agama Islam melalui ngaji duduk dengan belajar kitab-kitab kuning
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bersama guru-guru yang merupakan lulusan dari pondok pesantren. Tidak
hanya itu, dalam proses belajar ilmu-ilmu agama Islam dalam ngaji duduk
tersebut beliau rela bermalam dari rumah ke rumah guru-guru tersebut. Ini
membuktikan bahwa beliau sangat gigih mendalami ilmu agama Islam. Dalam
hemat penulis, seorang dai harus terus memperkaya materi dakwahnya melalui
berbagai cara. Materi tidak hanya didapat dari pendidikan formal, tetapi bisa
dilakukan dengan banyak membaca, belajar di tempat-tempat non formal,
sebagai halnya yang dilakukan oleh Ustad H. Rajudin.

Ustadz H. Rajudin tertarik menekuni dunia dakwah di usia yang relatif
muda. Dimulai dari kegiatan beliau dalam berbagai majelis ta’lim, meskipun
awalnya hanya sebagai orang yang mengatur pelaksanaan dakwah di majelis
ta’lim, mengantarkan surat, menggantikan dai yang tidak bisa berhadir dll. Dari
pengalaman tersebut tentu banyak hal yang dapat beliau pelajari, kaitannya
dengan dunia dakwah. Experience si the best teacher. Semakin banyak
pengalaman yang beliau dapatkan tentunya semakin menambah wawasan
beliau dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya.

Pokok materi yang dibawakan Ustadz H. Rajudin adalah berkenaan
dengan Tauhid, Fikih, Akhlak dan Tasawuf. Dari materi yang beliau
sampaikan, Ustadz H. Rajudin, memberikan perhatian yang cukup besar
terhadap materi Fikih. Ini terlihat dari banyaknya materi Fikih pada kitab-kitab
yang beliau pergunakan dalam dakwah. Kitab-kitab Fikih itu antara lain,
Sabilal Muhtadin, Parukunan, Bulughul Maram, Fathul Muin, Fathul Bari dan

banyak lagi yang lainnya.
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Ustadz H. Rajudin dalam menyampaikan materinya menggunakan
media lisan berbentuk ceramah, yaitu menggunakan sistem baca kitab
bersambung, yakni dengan cara beliau menyampaikan materi sesuai dengan
urutan materi yang terdapat dalam kitab beliau ajarkan. Jadi, materi yang beliau
sampaikan bersambung dan sesuai dengan isi kitab tersebut.

Metode penyampaian materi dengan sistem baca kitab bersambung ini,
dalam Metodologi Dakwah disebut dengan metode penyampaian isi bertahap,
yakni menyampaikan materi dengan yang membagi materi tersebut dalam
beberapa kali pertemuan, sehingga mad’u mendapatkan penjelasan yang lebih
rinci. Biasanya cara penyampaian seperti ini cocok digunakan untuk materi
Fikih yang biasanya memerlukan penjelasan detail, namun terkait dengan
masalah-masalah yang lain.

Menurut Hamzah Yaqub di dalam buku Komunikasi Dakwah karya
Wahyu llaihi, bahwa lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara yang dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah,
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.

Ustadz yang bergelar Ustadz Lanji ini juga menyelipkan dengan cerita-
cerita lucu dan lagu-lagu Rhoma Irama. Tak hanya itu beliau terkadang juga
membawakan ceramah diselingi dengan pantun, madihin dan lagu-lagu
dangdut seperti lagu yang dibawakan oleh Evi Tamala maupun lagu yang di
bawakan Rita Sugiarto. Hal ini sesuai dengan fungsi komunikasi seperti yang
dikemukakan Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss dalam buku Teori

Komunikasi, bahwa komunikasi tidak hanya sekedar berfungsi sebagai pemberi
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informasi, namun sekaligus juga memberikan hiburan bagi komunikator.
Dengan demikian, maka komunikasi dakwah yang dilakukan Ustadz
H. Rajudin telah memenuhi fungsi dari komunikasi tersebut.

Berkenaan dengan pendapat Ustadz H. Rajudin mengenai penggunaan
seni dalam berdakwah akan bisa menghibur masyarakat dan bernilai ibadah
jika di dalam seni tersebut mengandung nasehat-nasehat yang berlandaskan
Alquran dan Hadits. Namun lain halnya jika di dalam kesenian tersebut
membangkitkan birahi atau mengumbar aurat, maka hal itu hukumnya adalah
haram.

Cara Ustadz H. Rajudin dalam menyampaikan ceramah dengan tutur
kata yang lembut, sopan santun, penuh kasih sayang, namun tetap berwibawa
dan tegas. Adapun alat yang digunakan beliau untuk ceramah adalah pengeras
suara berupa sound System dan microphone. Ustadz H. Rajudin membawakan
ceramah dengan menggunakan suara yang bervariasi, di awal ceramah beliau
menggunakan suara yang lembut namun di saat tertentu beliau terkadang
meninggikan suaranya sebagai tanda penegasan pada suatu pembahasan.
Ustadz H. Rajudin menggunakan bahasa campuran antara bahasa Indonesia
dan bahasa Banjar pada pengajian rutin maupun pada saat diundang ceramah
di daerah kota Banjarmasin atau di luar Kota Banjarmasin.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada pengajian/ceramah Ustadz
H. Rajudin di kota Banjarmasin, metode yang digunakan Ustadz H. Rajudin
adalah ceramah dengan Mau'izhah al-Hasanah yaitu berdakwah dengan

memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan
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rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu
dapat menyentuh hati mereka. Dengan metode ini, semua jamaah dapat
mendengarkan apa yang disampaikan oleh Ustadz H. Rajudin.

Terkadang saat Ustadz H. Rajudin menyampaikan ceramah, beliau
menyisipkan humor di dalamnya dan tentu saja juga diselingi dengan lagu
Rhoma Irama, bahkan terkadang beliau juga menyisipkan pantun maupun
madihin di dalam materi pengajian beliau. Ketika materi yang disampaikan di
dalam pengajian susah dimengerti oleh jamaah biasanya beliau
mempraktekkan atau menggambarkan dengan gambaran sederhana atau
dengan contoh yang jelas, supaya para jamaah dapat mengerti dengan apa yang
disampaikan oleh beliau.

Saat membawakan ceramah Ustadz H. Rajudin selalu berpakaian rapi
dan bersih, menggunakan setelan seperti ulama pada umumnya seperti gamis
dan sorban. Beliau lebih banyak tersenyum saat berceramah, tidak terlalu
banyak mimik/ekspresi yang dipakai beliau.

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing
seperti halnya metode ceramah ini, yaitu sebagai berikut :

1. Kelebihan metode ceramah ini, yaitu :
a. Dapat menampung banyak jamaah, setiap jamaah mempunyai banyak
kesempatan untuk mendengarkan ceramah Ustadz H. Rajudin
b. Ketika ada materi yang penting, beliau memberikan penekanan atau

mengulang kalimat tersebut.
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c. Hanya ada sedikit yang pegang kitab tapi tidak menghambat
terlaksananya ceramah Ustadz H. Rajudin, karena jamaah bisa
mendengarkan walau tidak pegang kitab.

d. Jamaah tidak mudah bosan karena beliau menyelipkan lagu-lagu
dangdut, madihin maupun pantun dalam setiap ceramah beliau.

2. Kekurangan metode ceramah ini, yaitu:

a. Di beberapa majelis jamaah diberi kesempatan untuk bertanya namun
kebanyakan majelis lainnya Ustadz H. Rajudin tidak memberikan
kesempatan jamaah untuk bertanya.

b. Di beberapa saat terkadang artikulasi beliau kurang jelas dalam
menyampaikan ceramah.

Berdasarkan kelebihan dari metode ceramah inilah para jamaah sangat
suka dengan ceramah yang Ustadz H. Rajudin bawakan dan membuat jadwal
pengajian beliau sangat padat. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa
ada sebagian jamaah yang merasakan kekurangan terhadap metode ceramah

yang Ustadz H. Rajudin bawakan.



